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LAMPIRAN 

 

 

 



 
 

Lampiran 1  

 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

(INFORMED CONSENT) 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

     Nama  : 

    Jenis Kelamin  : 

    Alamat  : 

 

Setelah membaca Lembar Permohonan Menjadi Responden yang diajukan 

oleh Yosshe Wahyuni Artha Sianturi, Mahasiswa semester II Program 

Profesi Ners Keperawatan Poltekkes Kemenkes Medan, yang penelitiannya 

berjudul Penerapan Evidence Based Fisioterapi Dada Dan Batuk Efektif 

Pada Tn.F Dengan Masalah Bersihan Jalan Nafas Tidak Efektif  Pada 

Penyakit Tuberkulosis Paru Diruangan Ar Rijal Rsu Haji Medan maka 

dengan ini saya menyatakan bersedia menjadi responden dalam penelitian 

tersebut,secara suka rela dan tanpa ada unsur paksaan dari siapapun. 

Demikian persetujuan ini saya berikan agar dapat digunakan sebagaimana 

mestinya. 

 
 
 
 
 
 

  Responden  
 

 

 

 

 

                 (...........................) 

 

 

 

 



 
 

Lampiran  2 

 

SOP FISIOTERAPI DADA 
 

 
 

POLTEKKES 

KEMENKES MEDAN 

STANDAR 

OPERASIONAL PROSEDUR 
FISIOTERAPI DADA 

Pengertian Fisioterapi dada adalah suatu rangkaian tindakan 

keperawatan yang terdiri atas perkusi (clapping), 

vibrasi, dan postural drainage. 

Tujuan a. Membantu melepaskan atau mengeluarkan 
sekret yang melekat di jalan napas dengan 
memanfaatkan gaya gravitasi. 

b. Memperbaiki ventilasi. 
c. Meningkatkan efisiensi otot-otot pernapasan. 
d. Memberi rasa nyaman 

Indikasi a. Terdapat penumpukan sekret pada saluran napas 
yang dibuktikan dengan pengkajian fisik, X Ray 
dan data Klinis. 

b. Sulit mengeluarkan sekret yang terdapat pada 

saluran pernapasan. 

Kontrainsikasi a. Hemoptisis 

b. Penyakit jantung 
c. Serangan Asma Akut 
d. Deformitas struktur dinding dada dan tulang 

belakang 
e. Nyeri meningkat 
f. Kepala pening 
g. Kelemahan 

Persiapan Alat a. Tetoskop 

b. Handuk 
c. Sputum pot 
d. Handscoon 
e. Tissue 
f. Bengkok 
g. Alat tulis 

Persiapan pasien a. Salam terapeutik 

 



 
 

 b. Menjelaskan prosedur dan tujuan kepada 
responden 

c. Menjaga privasi pasien 
d. Memberikan informed consent 
e. Longgarkan pakaian atas pasien 
f. Periksa nadi dan tekanan darah 

g. Ukur Saturasi Oksigen, Frekuensi nafas dan 

produksi sputum 

Persiapan perawat a. Memiliki pengetahuan anatomi dan fisiologi sistem 
pernapasan, sistem peredaran darah 

b. Memiliki pengetahuan tentang pemeriksaan fisik 

sistem pernafasan 

Tahap pelaksanaan 1. Identifikasi pasien menggunakan minimal dua 
identitas (nama lengkap, tanggal lahir, dan/atau 
nomor rekam medis) 

2. Jelaskan tujuan dan Langkah-langkah prosedur 
3. Siapkan alat dan bahan yang dibutuhkan (lihat 

persiapan alat diatas) 
4. Lakukan kebersihan tangan 6 langkah 
5. Pasang sarung tangan bersih 
6. Periksa status pernapasan (meliputi frekuensi 

napas, kedalaman napas, karakteristik sputum, 
dan adanya bunyi napas tambahan) 

7. Posisikan pasien sesuai dengan area paru yang 
mengalami penumpukan sputum 

8. Gunakan bantal untuk mengatur posisi 
9. Lakukan perkusi dengan posisi tangan 

ditangkupkan selama 3 – 5 menit 
10. Hindari perkusi pada tulang belakang, ginjal, 

payudara Wanita, daerah insisi, tulang rusuk 
yang patah. 

11. Lakukan vibrasi dengan posisi tangan rata 
bersamaan dengan ekspirasi melalui mulut 

12. Lakukan penghisapan sputum, jika perlu 
13. Anjurkan batuk segera setelah prosedur selesai 
14. Rapikan pasien dan alat-alat yang digunakan 
15. Lepaskan sarung tangan 
16. Lakukan kebersihan tangan 6 langkah. 
17. Dokumentasikan prosedur yang telah dilakukan, 

karakteristik sputum, dan respon pasien 
 



 

Lampiran  3 

SOP BATUK EFEKTIF 
 

 

 

 

 
 

POLTEKKES 
KEMENKES MEDAN 

STANDAR 
OPERASIONAL PROSEDUR BATUK EFEKTIF 

Pengertian Suatu kegiatan yang dilakukan untuk mengeluarkan 

sekret. 

Tujuan Membantu mengeluarkan sekret 

Indikasi Pasien dengan akumulasi sekret 

Persiapan Pasien Mengatur posisi senyaman mungkin 

Persiapan Lingkungan Lingkungan yang tenang, pasang sketsel 

Pelaksanaan 1. Mencuci tangan 
2. Menjelaskan tujuan batuk 
3. Memberi instruksi pada pasien dengan memberi 

contoh 
4. Menganjurkan pasien bernafas 3 kali 
5. Menganjurkan pasien membatukkan sekuat tenaga 
6. Mengulangi sampai 3 kali 
7. Mengontrol paru dengan auskultasi 
8. Membersihkan mulut 
9. Mencuci tangan 
10. Melakukan pencatatan 

Sikap Sikap selama pelaksanaan : 

1. Menunjukkan sikap ramah dan sopan 
2. Menjamin privacy pasien 
3. Bekerja dengan teliti 
4. Memperhatikan body mechanism 

Evaluasi 1. Tanyakan keadaan dan kenyamanan pasien 

2. Observasi produksi sekret 



 

Lampiran 4 

  

LEMBAR OBSERVASI 

FISIOTERAPI DADA 

No Hari/Tanggal Tindakan Sebelum 

Melakukan 

Fisioterapi 

Dada 

Sesudah 

Melakukan 

Fisioterapi 

Dada 

1.  1. mampu mengeluarkan 

sekret 

2. tidak mampu 

mengeluarkan sekret 

  

2.  1. mampu mengeluarkan 

sekret 

2. tidak mampu 

mengeluarkan sekret 

  

3.  1. mampu mengeluarkan 

sekret 

2. tidak mampu 

mengeluarkan sekret 

  

4.  1. mampu mengeluarkan 

sekret 

2. tidak mampu 

mengeluarkan sekret 

  

5.  1. mampu mengeluarkan 

sekret 

2. tidak mampu 

mengeluarkan sekret 

  

 

Ket .  

1. Mampu mengeluarkan sekret(✓) 

2. Tidak mampu mengeluarkan secret (-) 



 

Lampiran 5 

 

LEMBAR OBSERVASI  

BATUK EFEKTIF 

No Pencapaian  Hari/ Tanggal Sebelum 
Melakukan 

Batuk Efektif 

Sesudah 
Melakukan 

Batuk Efektif 

1. a. Sekret     

b. suara Nafas    

c. Pola Nafas    

2. a. Sekret     

b. suara Nafas    

c. Pola Nafas    

3. a. Sekret     

b. suara Nafas    

c. Pola Nafas    

4. a. Sekret     

b. suara Nafas    

c. Pola Nafas    

5. a. Sekret     

b. suara Nafas    

c. Pola Nafas    

6. a. Sekret     

b. suara Nafas    

c. Pola Nafas    

 



 

Ket.  
1. Sekret  

 

     

2. Suara Nafas Tambahan    

 

 

 

3.  Pola Nafas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keluar (✓) 

Tidak 

Keluar (-) 

Wheezing 

Stridor 

Ronchi 

Reguler 

irreguler 



 

Lampiran  6 

SURAT SURVEI AWAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 7 

SURAT BALASAN SURVEI AWAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

Lampiran 8  
 

SURAT PENELITIAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

Lampiran 9  
 
 

SURAT BALASAN PENELITIAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

Lampiran 10  
 
 

    SURAT ETICAL CLERENCE 



 

Lampiran 11  
 
 

FOTO DOKUMETASI IMPLEMENTASI  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 



 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran  13 

CV Peneliti 
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Mobile Phone : 082267612825 

Email : yosshewahyuni100401@gmail.com 
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